BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data dan analisis data pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa rata — rata tingkat kebutuhan BBM jenis
Pertalite sebesar 392,62 liter per jam. Sedangkan rata — rata tingkat kebutuhan
BBM jenis Pertamax sebesar 187,06 liter per jam di wilayah yang dilayani
SPBU Kecamatan Pulung. Oleh karena itu diperlukan perbaikan dari sisi
manajemen SPBU antara lain merubah batas minimal nilai ROP Pertalite tidak
boleh di bawah dari 2000 liter sedangkan batas minimal nilai ROP Pertamax

tidak boleh di bawah dari 500 liter supaya tidak terjadi lost customers.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin
memberikan saran sebagai berikut.
1. Bagi SPBU Kecamatan Pulung
Berdasarkan hasil penelitian ini, SPBU Kecamatan Pulung disarankan
adanya kajian mengenai perbaikan dari sistem manajemen yang meliputi
kapasitas tangki BBM di SPBU, dan interval pemesanan BBM kembali.
2. Bagi penelitian selanjutnya
Dalam penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai:
a. Analisis manajemen biaya (cost) dalam sistem pelayanan SPBU.
b. Dilakukan penelitian lanjutan mengenai konfigurasi demand yang

berubah setiap tahunnya.
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